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ABSTRACT

Episcia is a genus of flowering plants that have received little attention despite having a fairly wide
distribution globally. Episcia cupreata (Hook.) Hanst. has been recorded in Indonesia on Java in 1965 and
Sulawesi in 2018 as an ornamental plant. Botanical exploration at Tenggulun Village, Aceh Tamiang,
showed an unprecedented population of naturalized E. cupreata in Sumatra. This study was conducted to
report E. cupreata, a new recorded alien species to the Flora of Sumatra. The observations were carried out
using the explorative method. Our observation showed that this species was naturalized in palm oil
plantation and accidentally distributed by human.
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ABSTRAK

Episcia merupakan kelompok marga tumbuhan berbunga yang kurang mendapatkan perhatian, meskipun
memiliki distribusi yang cukup luas di dunia. Keberadaan Episcia cupreata (Hook.) Hanst. telah terekam
sebelumnya di Indonesia, yaitu di pulau Jawa tahun 1965 dan Sulawesi tahun 2018 sebagai tanaman hias.
Eksplorasi botani yang dilakukan di Desa Tenggulun, Aceh Tamiang, menunjukkan adanya populasi E.
cupreata ternaturalisasi di Sumatra yang belum pernah tercatat sebelumnya. Penelitian ini dilakukan untuk
melaporkan keberadaan E. cupreata yang merupakan rekor tumbuhan asing baru untuk Flora Sumatra.
Pengamatan dilakukan menggunakan metode jelajah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jenis ini
ternaturalisasi di area perkebunan kelapa sawit dan disebarkan secara tidak sengaja oleh manusia.

Kata Kunci: Alien Species, Episcia cupreata, Naturalisasi, Rekaman Baru, Sumatra

PENDAHULUAN

Suku Gesneriaceae terdiri atas 175
marga dan lebih dari 3810 jenis, dengan
daerah sebaran utamanya di kawasan tropis
dan subtropis (Bramley, 2015; Christenhusz et
al., 2017). Secara morfologi, suku ini dicirikan
oleh daun yang tersusun berhadapan dan

seringkali berambut, bunga bersimetri bilateral
dan berwarna menyolok, benang sari
berjumlah 4 helai. Buahnya membengang atau
tidak membengang saat masak, serta memiliki
biji berukuran kecil dalam jumlah banyak
(Weber et al., 2013; Bramley, 2015).

Sebanyak 300 jenis tumbuhan dari suku
Gesneriaceae telah dibudidayakan menjadi
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tanaman hias (Lamb, 2004). Hal tersebut
karena anggota dari kelompok ini memiliki
daun dan bunga yang indah (Rahman, 2013;
Christenhusz et al., 2017). Sebagian besar
anggota Gesneriaceae yang dimanfaatkan
sebagai tanaman hias merupakan jenis yang
berasal dari Kawasan Neotropis (Rahman,
2013). Beberapa contoh jenis yang
diintroduksi ke Indonesia yaitu gloxinia
(Sinningia speciosa (G.Lodd. ex Ker Gawl.)
Hiern), saintpaulia (Streptocarpus ionanthus
(H.Wendl.) Christenh.), dan daun beludru
(Episcia cupreata (Hook.) Hanst.) (Backer &
Bakhuizen van den Brink, 1965; Rahman,
2013; Priosambodo, 2018).

Secara alami, Episcia Mart. hanya
tersebar di Meksiko Selatan hingga Amerika
Selatan beriklim tropis (Wiehler, 1978;
POWO, 2021). Salah satu jenisnya yakni E.
cupreata, telah diintroduksi ke negara tropis
lainnya sebagai tanaman hias gantung.
Keberadaan jenis tersebut di Indonesia telah
terekam di Pulau Jawa (Backer & Bakhuizen
van den Brink, 1965) dan Sulawesi
(Priosambodo, 2018). Pada penelitian ini
ditemukan adanya populasi meliar E. cupreata
di Aceh, Pulau Sumatra, yang belum pernah
direkam sebelumnya.

Pada kurun waktu dua tahun terakhir,
beberapa rekaman baru tumbuhan asing
ternaturalisasi telah dilaporkan dari Pulau
Sumatra (Mustaqim & Putra, 2020; Hariri et
al., 2020; Irsyam et al., 2021). Hal tersebut
menunjukkan bahwa suatu kajian khusus
mengenai tumbuhan asing ternaturalisasi perlu
dilakukan untuk memutakhirkan data Flora
Sumatra. Deskripsi, foto, dan diskusi singkat
mengenai E. cupreata ternaturalisasi disajikan
dalam penelitian ini.

METODE

Penelitian dilakukan di Kabupaten Aceh
Tamiang, Propinsi Aceh pada bulan Maret
hingga Mei 2021. Penelitian dilakukan dengan
metode jelajah (Rugayah et al., 2004) dengan
pengambilan sampel mengikuti van Balgooy
(1987). Sampel dari lokasi pengamatan
kemudian diproses menjadi spesimen
herbarium mengikuti Djarwaningsih et al.

(2002) dan disimpan di Herbarium
Bandungense, SITH, ITB. Proses identifikasi
menggunakan Backer & Bakhuizen van den
Brink (1965), Wiehler (1978), Woodson et al.
(1978), Fosberg et al. (1993), Feuillet (2008),
dan Weber (2020). Sementara itu, terminologi
mengacu pada Rifai & Puryadi (2008).
Penelusuran spesimen tipe dilakukan secara
daring melalui laman plants.jstor.org.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perlakuan Taksonomi

Episcia cupreata (Hook.)  Hanst., Linnaea 34:
340. 1865; Backer & Bakh. van den Brink, Fl.
Java 2: 532. 1965. ‒ Achimenes cupreata
Hook., Bot. Mag. 73:5.  4312.  1847. Tipe:
Panama, N. Granada; near Sona, Purdie s.n.
(Holo:  K [K000831424-image seen!]).

Terna, epifit dengan panjang 15‒100 cm.
Batang merayap, hijau muda hingga merah
muda gelap, memisai; berstolon, jarak antar
stolon 13‒17 cm. Daun tunggal berhadapan;
tangkai daun panjang 0.2‒5 cm, berdaging,
hijau, memisai; helaian daun membundar telur,
0.5‒10.2 × 0.6‒7.2 cm, pangkal membundar,
tepi berpicisan, ujung meruncing, tebal,
berdaging, permukaan adaksial daun
berbingkul-bingkul, hijau gelap atau
kecokelatan dengan warna putih kehijauan di
bagian tulang daun, terkadang bagian tepi
berwarna jambon, permukaan abaksial daun
ungu pucat, membeledu, rusuk daun 5‒7
pasang. Perbungaan aksilar, tersusun secara
terbatas atau soliter; daun gagang 2 helai,
berlepasan, panjang 0.8‒1 cm, ujung
meruncing. Gagang perbungaan pendek,
panjang 1‒2 mm; gantilan panjang 1‒6 cm,
kemerahan, memisai; daun kelopak bunga 5
helai, berlekatan di bagian pangkal, memita,
panjang 0.7‒2 cm, meroma, bagian dalam
hijau gelap, bagian luar kemerahan; daun
mahkota bunga saling berlekatan membentuk
tabung, bersimetri bilateral; tabung daun
mahkota panjang 2‒3 cm, melekuk, melebar di
bagian leher daun mahkota bunga, merah
terang, putih di bagian pangkal, bagian dalam
cokelat, memasai; leher daun mahkota kuning;
cuping daun mahkota bercuping 5, 2 cuping
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pada bagian dorsal melekuk, membundar,
3‒12 × 4‒11 mm, merah terang; benang sari 4
helai; tangkai sari membenang, panjang 20
mm, menempel pada bagian dalam tabung
daun mahkota, cokelat; kepala sari
membundar, panjang 1 mm, kuning; putik 1
helai; bakal buah menumpang, membulat telur,
panjang 2 mm, kehijauan dengan semburat
merah di bagian ujung, memisai; tangkai putik
panjang 15‒17  mm, bercuping 2, putih;
kepala putik mementol, panjang 1 mm, putih.

Sebaran: Secara alami, jenis ini tersebar di
Kolombia, Venezuela, dan Brazil (Wiehler,
1978; Woodson et al., 1978). Meskipun
demikian, jenis tersebut telah diintroduksi ke
kawasan tropis lainnya, yaitu Panama,
Seychelles, Madagaskar, Sri Lanka, India,
Bangladesh, Vietnam, Singapura, Jawa,
Sulawesi (Pulau Sabutung), Filipina, Fiji,
Guam, Palau, Kepulauan Marshall, dan Nauru
(Backer & Bakhuizen van den Brink, 1965;
Thaman et al., 1994; Space & Imada, 2004;
Chong et al., 2009; Fosberg et al., 2009;
Senterre, 2009; Chen et al., 2015;
Priosambodo, 2018; POWO, 2019; Cababan,
2020). Pada penelitian ini, E. cupreata
ditemukan tumbuh meliar di Desa Tenggulun,
Kabupaten Aceh tamiang, Aceh (Gambar 1).

Habitat: Pada lokasi yang diamati, E.
cupreata mengalami naturalisasi di kawasan
perkebunan sawit pada ketinggian 22‒32 m
dpl. Jenis ini tumbuh sebagai epifit pada sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) (Gambar 1).
Sementara itu, pada daerah sebaran aslinya,
jenis tersebut biasanya ditemukan di kawasan
hutan yang dekat dengan ngarai sungai (GBIF,
2021).

Spesimen yang diamati: ACEH: Kabupaten
Aceh Tamiang, Kecamatan Tenggulun, Desa
Tenggulun, Jl. Rental RT 004, 25 Maret 2021,
N. Fajri s.n. (FIPIA).

Nama lokal: daun beludru (Bahasa Indonesia)
(Priosambodo, 2018).

Pemanfaatan: Jenis ini dimanfaatkan oleh
sebagian masyarakat di Indonesia sebagai
tanaman hias (Backer & Bakhuizen van den
Brink, 1965; Rahman, 2013; Hakim, 2014;
Priosambodo, 2018; Wakhidah & Sari, 2018).

Gambar 1. (A). Peta lokasi ditemukannya Episcia
cupreata ternaturalisasi di Desa Tenggulun, Kabupaten
Aceh Tamiang, Aceh; (B). Kondisi habitat E. cupreata
di kawasan perkebunan sawit; (C). E. cupreata yang
tumbuh sebagai epifit pada sawit
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Gambar 2. Episcia cupreata (Hook.) Hanst. (A). Perawakan; (B). Bunga tampak samping yang memperlihatkan cuping
daun mahkota bagian dorsal (cmd) dan tabung daun mahkota (tm) yang melekuk; (C). Bagian bunga yang menunjukkan
tabung daun mahkota (tm), leher daun mahkota (lm), cuping daun mahkota (cm), benang sari (bs), dan putik (pt). Skala
bar = 1 cm
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Suatu populasi meliar E. cupreata telah
ditemukan di Desa Tenggulun, Kecamatan
Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, Aceh.
Daerah sebaran E. cupreata ternaturalisasi
pada lokasi pengamatan diestimasi seluas 1
hektar. Ciri morfologi E. cupreata ditampilkan
pada Gambar 2. Pada lokasi yang diamati,
jenis tersebut ternaturalisasi di ekosistem
kebun sawit. E. cupreata tumbuh sebagai epifit
pada beberapa batang sawit di lokasi yang
berdekatan. Keberadaan populasi meliarnya di
Pulau Sumatra belum pernah dilaporkan oleh
peneliti terdahulu. Hal tersebut karena
penelitian mengenai tumbuhan asing
ternaturalisasi, khususnya dari suku
Gesneriaceae dan marga Episcia, belum
pernah dilakukan sebelumnya. Selain itu,
eksplorasi botani pada ekosistem yang
terganggu, seperti kawasan kebun sawit,
kurang diminati oleh peneliti (Mustaqim &
Putra, 2020). Dengan demikian, E. cupreata
ditetapkan sebagai jenis asing ternaturalisasi
rekaman baru untuk Flora Sumatera.

Secara alami, sebanyak 16 marga
tumbuhan dari suku Gesneriaceae terdapat di
Pulau Sumatra (Anderson & Middleton, 2013;
Kartonegoro, 2013; Bransgrove & Middleton,
2015; Kiew & Lim, 2019; Ikhsan, 2020; Tan et
al., 2020; Mustaqim et al., 2021). Selain itu,
beberapa marga eksotik, seperti Kohleria
Regel dan Seemannia Regel, juga diintroduksi
ke pulau tersebut sebagai tanaman hias
(Rahman, 2013; GBIF, 2021). Oleh sebab itu,
keberadaan E. cupreata yang ternaturalisasi
menambah jumlah anggota Gesneriaceae di
Sumatra.

Episcia cupreata merupakan salah satu
tanaman hias pot yang banyak dibudidayakan
di Asia Tenggara (Lamb, 2004). Jenis tersebut
seringkali ditanam sebagai tumbuhan penutup
tanah, sehingga mudah lepas dari kultivasi
(Woodson et al., 1978; Lamb, 2004).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jenis
ini berpotensi untuk ternaturalisasi dan
menginvasi daerah sebaran barunya (Space &
Imada, 2004; Haeuser, 2017). Selain di Aceh,
keberadaan populasi meliar E. cupreata telah
dilaporkan dari Pulau Mahé, Seychelles
(Senterre, 2009) dan Panama (Woodson et al.,
1978). Jenis ini juga telah ditetapkan sebagai

tumbuhan asing invasif pada beberapa lokasi
di Kepulauan Pasifik, yakni Fiji, Guam, dan
Kepulauan Marshall. Oleh sebab itu,
keberadaannya mengancam jenis-jenis
tumbuhan lokal di kawasan tersebut (Space &
Imada, 2004).

Populasi meliar yang ditemukan di Desa
Tenggulun diduga berkembang biak secara
vegetatif. Marga Episcia, termasuk E.
cupreata, dapat memperbanyak diri secara
vegetatif melalui pembentukan stolon dan
fragmentasi batang (Wiehler, 1978; Thaman et
al., 1994; Riffle, 1998; Rauch, 2009; Senterre,
2009; Hartmann et al., 2010). Setiap nodus
batangnya akan menghasilkan sepasang stolon
(Wiehler, 1978; Rauch, 2009). Penelitian
terdahulu mengungkap bahwa
perkembangbiakan vegetatif melalui
pembentukan stolon akan lebih efektif
daripada perkembangbiakan generatif (Fenner
& Thompson, 2005).

Pada umumnya, stolon memiliki daya
tahan yang relatif lebih tinggi daripada bibit
karena anakan yang terbentuk masih
terhubung dengan tumbuhan induk melalui
perantara stolon (Kigel & Koller, 2018).
Perkembangbiakan vegetatif mendukung
kelangsungan hidup suatu jenis tumbuhan,
termasuk jenis hibrida yang bersifat steril
(Kigel & Koller, 2018). Mekanisme tersebut
memberi kesempatan bagi tumbuhan
introduksi untuk membentuk populasi
meliarnya yang mapan di alam (Irsyam et al.,
2020; Irsyam et al., 2021; Mountara et al.,
2021).

Penyebaran propagul vegetatif
dikendalikan oleh faktor-faktor eksogen yang
mengganggu habitat dan memisahkan
propagul dari tumbuhan induk (Kigel &
Koller, 2018). Aktivitas manusia di sekitar
perkebunan sawit berperan penting dalam
menyebarkan stolon E. cupreata secara tidak
sengaja. Potongan stolon yang dibuang atau
dibabat oleh masyarakat masih memiliki
kemungkinan untuk bertahan hidup, sehingga
dapat tumbuh menjadi individu dewasa.
Meskipun demikian, perkembangbiakan
melalui stolon menyebabkan sebaran suatu
jenis tumbuhan menjadi relatif lebih sempit
dibandingkan dengan penyebaran melalui biji
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(Rauch, 2009). Pendapat tersebut sesuai
dengan hasil pengamatan lapangan bahwa
populasi meliar E. cupreata hanya tersebar di
lokasi-lokasi yang berdekatan.

Jenis Episcia lainnya yang juga
dibudidayakan sebagai tanaman hias, yaitu E.
reptans Mart. Jenis tersebut sering mengalami
salah identifikasi sebagai E. cupreata, karena
adanya kemiripan bentuk dan warna daun.
Meskipun demikian, perbedaan di antara
keduanya dapat ditemukan pada ciri morfologi
bunga (Wiehler, 1978; Fosberg et al., 1993;
Feuillet, 2008). Perbandingan ciri morfologi
bunga dari kedua jenis tersebut ditampilkan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan ciri morfologi E. cupreata
dan E. reptans

Ciri morfologi E. cupreata E. reptans
Helaian daun
kelopak bunga

memita atau
melanset

melonjong

Ujung daun
kelopak bunga

melancip membundar

Bentuk tabung
daun mahkota

Melekuk ke atas menyilindris dan
hampir lurus

Pelebaran
tabung daun
mahkota

tabung daun
mahkota di
bagian leher
lebarnya dua
kali dari bagian
pangkal

tidak melebar

Warna leher
daun mahkota

kuning jambon

Pelekukan
cuping daun
mahkota bagian
dorsal

melekuk tidak melekuk

PENUTUP

Episcia cupreata yang ternaturalisasi
telah dikoleksi dari Desa Tenggulun,
Kabupaten Aceh Tamiang. Keberadaannya di
Sumatra dilaporkan untuk pertama kalinya
dalam penelitian ini. Jenis tersebut merupakan
tumbuhan asing rekaman baru untuk Flora
Sumatra.
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